Artikel “Understanding and Applying Research Paradigms in Educational Contexts” oleh Kivunja & Kuyini (2017) membahas konsep paradigma penelitian yang sering dianggap sulit oleh mahasiswa pascasarjana dan peneliti pemula. Paradigma dipahami sebagai worldview atau seperangkat keyakinan filosofis yang menentukan cara peneliti memandang realitas, memperoleh pengetahuan, serta memilih metode penelitian. Paradigma mencakup empat elemen utama: epistemologi, ontologi, metodologi, dan aksiologi, yang bersama‐sama membentuk dasar filosofis penelitian. 
Penulis menjelaskan empat paradigma utama dalam penelitian pendidikan, yaitu Positivist, Interpretivist, Critical, dan Pragmatic. Paradigma Positivist menekankan pendekatan ilmiah, pengujian hipotesis, serta penggunaan metode kuantitatif untuk menemukan kebenaran objektif dan hubungan sebab-akibat. Paradigma ini mengutamakan validitas, reliabilitas, dan objektivitas penelitian. Sebaliknya, Interpretivist berfokus pada pemahaman pengalaman subjektif dan realitas yang bersifat jamak serta dibangun secara sosial. Paradigma ini menggunakan metode kualitatif seperti wawancara, observasi, dan studi kasus, dengan kriteria kualitas berupa credibility, dependability, confirmability, dan *transferability. 
Paradigma Critical/Transformative menyoroti ketidakadilan sosial dan bertujuan menciptakan perubahan dan pemberdayaan kelompok tertindas melalui penelitian. Pendekatan ini banyak melibatkan action research dan dialog partisipatif. Paradigma Pragmatic muncul untuk mengakhiri perdebatan antara kuantitatif dan kualitatif (paradigm wars) dan menekankan penggunaan metode campuran (mixed methods) berdasarkan prinsip “apa yang paling efektif” untuk menjawab pertanyaan penelitian. Artikel menegaskan bahwa memilih paradigma sangat penting karena menentukan desain penelitian, pemilihan partisipan, teknik pengumpulan data, dan analisis data. Pemahaman paradigma yang tepat memungkinkan peneliti menyusun proposal penelitian yang kuat secara akademik dan ilmiah. 
